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Seminar Nasional Riset dan Teknologi Terapan (RITEKTRA) ke-4 tahun 2014

“Rekayasa dan Inovasi Teknologi
untuk Peningkatan Kualitas Hidup Bangsa”

Latar Belakang

Dirasakan mulai menguatnya perubahan paradigma ekonomi berbasis sumber daya ke ekonomi
berbasis pengetahuan (knowledge-based economy). Dalam paradigma ini, kekuatan suatu
masyarakat diukur dari kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai faktor pengganti
modal, lahan dan energi untuk peningkatan daya saing ekonomi.

Buku Putih (Kementerian Negara Riset dan Teknologi, 2006) mengisyaratkan 6 bidang mendasar
yang perlu diprioritaskan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yaitu bidang
pangan, energi, transportasi, teknologi informasi dan komunikasi, pertahanan dan keamanan, serta
kesehatan dan obat.

Pengembangan iptek bidang ketahanan pangan mencakup : a). ketersediaan pangan baik dalam
jumlah, mutu, keamanannya; b). distribusi pasokan yang memiliki harga stabil dan terjangkau; c).
konsumsi - kemampuan mengakses, mengelola konsumsi sesuai kaidah kesehatan dan
preferensinya.

Pembangunan iptek dalam bidang energi memiliki perhatian pada penciptaan sumber energi baru
dan terbarukan. Buku Putih mengisyaratkan perlunya perhatian pada gagasan bauran energi
(energy mixed), penghematan dan peningkatan efisiensi, peningkatan eksplorasi energi fosil, serta
pengembangan infrastruktur energi. Dukungan iptek khususnya dari segi kebijakan dan
pengembangan berkelanjutan diperlukan untuk mencukupi kebutuhan energy.

Pembangunan iptek di bidang transportasi terkait dengan pemanfaatan, pembenahan dan
pengembangan manajemen transportasi nasional, pembenahan regulasi entah itu dalam
transportasi jalan, kereta-api, sungai, danau, laut, udara dan transportasi antar moda dan multi-
moda.

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mengarah pada teknologi dengan ciri konvergentsi,
miniaturisasi, embedded, on demand, grid, intelligent, wireless inter-networking, open-source,
seamless integration dan ubiquitous. Bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) Indonesia
dikembangkan untuk menjawab kepentingan lima pemangku yaitu : a). masyarakat menuju
knowledge-based society; b). public yang mengarah ke e-services; c). pemerintah menuju e-
government; d). industri menuju industri TIK global; e). masyarakat iptek dan lembaganya menuju
kelas dunia.

Pembangunan iptek di bidang pertahanan dan keamanan ditujukan untuk menopang sistem
pertahanan dan keamanan terutama untuk keutuhan Negara kesatuan Republik Indonesia.
Kebijakan industri pertahanan keamanan terkait dengan berbagai program yang menopang
program penelitian, kemitraan industri, pendingkatan potensi sumber daya dalam bidang desain
dan rekayasa, perbaikan, pemeliharaan dan pengadaan alat, serta pemberdayaan dan peningkatan
peran industri nasional.

il
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Pembangunan iptek di bidang kesehatan dan obat diharapkan mampu menopang upaya
pemenuhan hak untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau terkait
dengan : a). gisi dan makanan; b). pengendalian penyakit dan kesehatan lingkungan serta c).
pengembangan bahan baku obat, sediaan obat, perbekalan farmasi dan alat kesehatan.

Pertanyaannya adalah : “Inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi seperti apakah yang relevan dan
penting untuk menjawab kebutuhan di bidang sebagaimana disebut di atas?”

Tujuan Seminar
Tujuan penyelenggaraan seminar nasional tahun ini adalah:

1. Berbagi pengalaman dan penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan, rekayasa dan
teknologi terapan.
2. Mendorong terjalinnya interaksi dan tumbuhnya jaringan komunikasi kerjasama dan kemitraan,

baik antara universitas, pemerintah, industri dan masyarakat, guna menghasilkan rekayasa dan
inovasi teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing nasional.

3. Memberikan kontribusi kepada masyarakat terkait dengan rekayasa dan inovasi teknologi
untuk peningkatan kualitas hidup bangsa.

Tema Seminar
Seminar Nasional Riset dan Teknologi Terapan (RITEKTRA) ke-4 tahun 2014 mengusung tema:
“Rekayasa dan Inovasi Teknologi untuk Peningkatan Kualitas Hidup Bangsa.”

Di dalamnya mencakup beberapa sub-tema seperti:
1. Teknologi bagi masyarakat dan kemanusiaan.

2. Peranan teknologi untuk mendukung Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangungan
Ekonomi Indonesia (MP3El) dan komunitas Asean.

3. Riset dan teknologi terapan untuk mendukung industri nasional yang kompetitif.

Peran energi baru dan terbarukan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pelestarian

lingkungan

Ketahanan pangan untuk mendukung kemandirian bangsa.

Rekayasa dan inovasi teknologi untuk perubahan iklim.

Riset ilmu dasar untuk mendukung inovasi teknologi.

o N o w

Dan lain-lain.
Semoga Seminar Nasional Riset dan Teknologi Terapan (Ritektra) 2014 mampu memberi
sumbangan inovatif melalui diskusi hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti, praktisi,

dan peserta.

Yogyakarta, September 2014
Ketua Seminar

Dr. C. Kuntoro Adi, S.J., M.A,, M.Sc.
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New and Renewable Energy: Lessons from South Korea

Siyoung Jeong

Sogang University, 35 Baekbeom-ro, Mapo-gu, Seoul 121-742, Korea

E-mail address: syjeong@sogang.ac.kr

Abstract

Korea is one of the 5 biggest importers of fossil fuels in the world. Therefore, replacing fossil fuels with
clean energies has always been one of the most crucial issues that Korea faces. In Korea, new and
renewable energy are becoming more and more important not just to meet ambitious targets on
greenhouse gas emissions, but also to boost the economy. Korea has pledged that 11% of its total
energy will come from renewable ones by 2030. To this end, Korea is investing more in renewable

energies, such as geothermal, solar, biomass, and wind energy.

Among various renewable energies, wind energy industry is the second biggest sector in Korea,
following the photovoltaic industry. In 2004, the total installation capacity was just 37MW, and there
were no domestic turbines. However, it increased to 560 MW in 2013, and several Korean heavy
manufacturers have started including wind turbines in their portfolios to compete both domestically
and in the international marketplace. Such a growth mainly is due to various national policies
supporting the development of wind energy. The Renewable Portfolio Standard (RPS) scheme was
introduced to replace the existing feed-in tariff which was not very effective to support the wind
power development. Recently, offshore wind farms are actively discussed in Korea. Korean
government announced an ambitious project to build a 2.5 GW offshore wind farm, the largest in the
world. Many Korean companies are involved which have the know-how accumulated through

shipbuilding for decades.

Although Korea is relatively late in developing wind energy, the wind power industry has developed
rapidly in Korea. Indonesia has a great potential of wind sources, and will be able to take advantage of

the experience of Korea in the development of wind energy.
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Riset dan Teknologi Terapan untuk Mendukung Industri Nasional yang Kompetitif

Prof. Ir. Hadi Sutanto, MMAE.,PhD.

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya

Abstract

Kesejahteraan suatu bangsa tidak hanya ditentukan oleh potensi dan kekayaan sumber daya
alam yang dimiliki, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan inovasi dan menciptakan kreativitas
untuk menghasilkan produk barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan masyarakat secara
keseluruhan. Dalam era globalisasi dengan ciri iklim persaingan yang semakin kompetitif, maka
suatu negara akan mampu bertahan dan berkembang dengan memiliki daya saing yang
berkelanjutan. Mampu saing negara dalam dalam dunia industri harus mengandalkan kemampuan
riset untuk menghasilkan produk-produk inovatif yang akan mendorong negara tersebut agar
mampu berkompetisi dalam percaturan dunia. Proses industrialisasi untuk mewujudkan bangsa
yang sejahtera memerlukan peningkatan kemampuan menguasai dan mengembangkan riset
terapan berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi dengan didukung oleh pengembangan
kemampuan sumber daya manusia, sarana dan prasarana research and development (R & D) serta
peningkatan mutu pendidikan nasional.

Industri berbasis teknologi berkembang sangat cepat mengikuti perkembangan ekonomi
pengetahuan (knowledge economy) yang juga bergerak secara dinamis. Perkembangan tersebut
memerlukan riset terapan yang dilakukan oleh para peneliti sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas
mereka. Kegiatan penelitian berupa riset terapan sebaiknya bersinkronisasi dengan kebutuhan
industri pengguna agar tercapai pemanfaatan nilai tambah suatu produk barang dan jasa yang
relevan.

Lebih lanjut, dalam presentasi ini akan dipaparkan perbedaan antara riset dasar dan riset
terapan, walaupun seringkali ke dua macam riset tersebut sulit untuk dibedakan satu dengan
lainnya. Riset terapan yang terkait dengan industri dan hubungannya dengan penelitian yang ada di

perguruan tinggi akan diperjelas dengan beberapa contoh.

Kata-kata kunci: riset terapan, riset dasar, inovasi, pendidikan, industri, triple helix.

vi
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Pengembangan Energi Baru Terbarukan di Kabupaten Bantul

Drs. Trisaktiyana, M.Si.*

Abstract

Sesuai dengan kebijakan Pemerintah tentang diversifikasi energi, pembangunan sektor
energi di Kabupaten Bantul dilaksanakan melalui pengembangan dan pemanfaatan potensi Energi
Baru Terbarukan (EBT). Pengembangan biogas, energi surya, dan energi angin untuk mengatasi
berbagai permasalahan masyarakat telah banyak dilakukan. Masyarakat telah merasakan
manfaatnya secara ekonomi.

Contoh yang telah dilaksanakan dengan baik adalah pengembangan dan pemanfaatan EBT
di pesisir Kabupaten Bantul. Energi angin dan energi surya penghasil listrik berkapasitas 88 Kw telah
dimanfaatkan di Pantai Baru Pandansimo sejak tahun 2010. Hingga saat ini energi listrik yang
dihasilkan telah digunakan sebesar 22,5 Kw untuk penerangan kawasan, penyediaan listrik bagi 120
warung kuliner, penyediaan air untuk pertanian dan perikanan setempat, penyediaan air bersih
untuk kawasan, dan produksi es kristal bagi kebutuhan kuliner setempat. Kotoran sapi dari
kelompok kandang setempat juga diolah dalam 3 digester berkapasitas @ kotoran 100 ekor sapi
untuk menghasilkan biogas yang disalurkan untuk keperluan memasak di warung-warung kuliner
Pantai Baru Pandansimo.

Selanjutnya, kebijakan pengembangan EBT ini terus disebarluaskan. Pada saat ini Pantai
Kuwaru, Pantai Goa Cemara, dan Rumah Tambatan Perahu di muara Sungai Opak telah memiliki
instalasi energi angin ataupun surya untuk menghasilkan listrik. Museum Geospasial di Pantai Depok
juga sudah memanfaatkan energi listrik dari Surya Sel. Pada akhir tahun 2014, direncanakan telah
dilakukan instalasi 25 kincir angin setinggi 170 meter berkapasitas menghasilkan listrik 50 Mw.
Semua ini merupakan langkah konkrit untuk mengurangi ketergantungan pada listrik yang
dihasilkan dari energi fosil. Apa yang terjadi di Bantul bisa juga diutarakan sebagai upaya
pengembangan EBT yang awalnya berskala nonkomersial pemberdayaan masyarakat, berkembang

kearah investasi industri energi listrik EBT skala komersial bekerjasama dengan PLN.

Kata kunci : Energi Baru Terbarukan, manfaat ekonomi, sebarluas, nonkomersial, komersial

*Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bantul
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Penggunaan Sinonim Pada Metode Query Expansion Untuk
Meningkatkan Relevansi Data

FA. Febrian Arie Nugrohol, JB Budi Darmawan’
L2 Fakultas Sains dan T. eknologi, Universitas Sanata Dharma
favefebrian05@gmail.com ', jbbudi@gmail.com, b.darmawan@usd.ac.id *

Abstrak — Masalah yang sering muncul dalam pencarian
informasi di internet adalah ketika pengguna tidak
menemukan dokumen yang sesuai dengan kebutuhanya,
Ketika istilah asing dibidang TI diterjemahkan langsung ke
bahasa indonesia, dan dimasukkan sebagai keyword, seringkali
hasil yang diperoleh tidak dapat mengembalikan dokumen
yang relevan karena memakai istilah asing tersebut. Penulis
tertarik meneliti tingkat relevansi data yang diperoleh dalam
proses pencarian dokumen, menggunakan metode query
expansion dengan thesaurus yang terkait dengan sinonim
terjemahan istilah asing. Setelah hasil pengujian terhadap lima
responden mahasiswa TI, secara Kkeseluruhan terjadi
perbaikan nilai rata-rata precision dari 46,24% menjadi
68,91% sesudah dibantu dengan metode gquery expansion.
Kenaikan waktu akses rata-rata query berbanding lurus linear
dengan kenaikan jumlah operator OR akibat query expansion.

Kata kunci — Pemerolehan informasi, query expansion,
thesaurus, istilah asing.

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah yang sering muncul dalam pencarian informasi
di internet adalah ketika pengguna tidak menemukan
dokumen yang sesuai dengan kebutuhanya, hal ini membuat
pengguna menjadi putus asa dalam melakukan pencarian
informasi. Apalagi ketika melakukan pencarian yang
berhubungan dengan topik dalam bidang IT yang memuat
banyak istilah asing yang belum tentu semuanya diketahui
artinya, tentu saja hal ini sangat menghambat dalam
melakukan pencarian informasi tersebut. Apalagi ketika
istilah asing diterjemahkan langsung ke bahasa indonesia,
dan dimasukkan sebagai keyword. Seringkali hasil yang
diperoleh sangat tidak relevan.

Istilah asing dalam kamus besar adalah kata atau
gabungan kata yang mengungkapkan makna konsep, proses,
keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang tertentu yang
memiliki arti yang sama. Kurangnya tentang pemahaman
istilah asing inilah, yang membuat tingkat relevansi atau
informasi yang ditemukan tidak akurat dengan keyword
yang dimasukkan. Salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk membantu permasalahan diatas dengan menerapkan
query expansion dalam system pemerolehan informasi.
Query expansion yang diterapkan pada tiga kelompok
korpus terbukti dapat meningkatkan efektifitas retrieval [1].
Penelitian query expansion menggunakan sinonim
berbahasa indonesia dapat meningkatkan jumlah dokumen
relevan yang ditemukan[2]. Dalam paper ini, penulis tertarik
meneliti tingkat relevansi data yang diperoleh dalam proses
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pencarian dokumen, menggunakan metode query expansion
dengan thesaurus sinonim terjemahan istilah asing dalam
bidang teknologi informasi.

B. Tujuan

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik meneliti
sejauh mana tingkat relevansi data yang diperoleh dalam
proses pencarian dokumen jurnal ilmiah, menggunakan
metode query expansion dengan perluasan kueri pada
thesaurus yang terkait dengan sinonim istilah asing.

C. Metodologi

Dalam penelitian ini dilakukan tahap-tahap sebagai

berikut:
1. Melakukan pendalaman pustaka dari dokumen-

dokumen, buku-buku yang berhubungan dengan
Information  Retrieval, dan metode query
expansion.
Mengumpulkan 292 dokumen jurnal
berekstensi.pdf sebagai koleksi dokumen.
Implementasi  penerapan sistem pemerolehan
informasi jurnal ilmiah menggunakan struktur data
inverted  index,  pembobotan  tf-idf  dan
menggunakan Oracle sebagai media penyimpanan
data.
Pengujian dan evaluasi menggunakan teknik recall
and precision. Pengujian ini akan melibatkan lima
responden di mana setiap responden harus menguji
dua sistem yaitu sistem IR tanpa menggunakan
query expansion dan sistem IR yang menggunakan
query expansion. Pengujian tersebut digunakan
untuk melihat nilai perbaikan rata-rata nilai
precision dari kedua sistem tersebut

ilmiah

II. LANDASAN TEORI

A. Information Retrieval

ISO 2382/1 mendefinisikan Information Retrieval (IR)
sebagai tindakan, metode dan prosedur untuk menemukan
kembali data yang tersimpan, kemudian menyediakan
informasi mengenai subyek yang dibutuhkan.  Data
mencakup teks, tabel, gambar, ucapan, dan video. Informasi
termasuk pengetahuan terkait yang dibutuhkan untuk
mendukung penyelesaian masalah dan akuisisi pengetahuan
[3]. Tujuan dari sistem /R adalah memenuhi kebutuhan
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informasi pengguna dengan me-refrieve semua dokumen
yang mungkin relevan, pada waktu yang sama me-retrieve
sesedikit mungkin dokumen yang tak-relevan. Dalam sistem
pemerolehan informasi terdapat proses pencarian dan
pengindeksan[4]. Pada gambar 1, user need (kata kunci) dan
text (dokumen) harus memasuki tahap text operations
sebelum dapat dilakukan proses searching (pencarian) dan
indexing (pengindeksan). Tahap-tahap fext operations
tersebut adalah tokenization, stopwords removal dan
stemming [5]. Pada gambar 2, berfungsi untuk mengurangi
kompleksitas dari represantasi dokumen mentah dan
memproses data menjadi term-term yang siap di indeks [4].
Pada tahap ini meliputi pemilihan kata-kata dalam query
maupun dokumen (term selection) dalam transformasian
dokumen atau query menjadi terms index (index dari kata-
kata)

m Text
| e '
E user need 410 J' Text
I
| T
i ‘ext Operations ] 7
| lloﬁcnl view logical view
|
[ Quecy
| user feedback Operations
s
query
a
— s
rerrieved docs
teeeevr—-———--— Ranking
ranked docs

2

Gambar 1. Arsitektur sistem pemerolehan informasi menurut
Baeza

Gambar 2. Pengolahan dokumen mentah sampai siap di indeks
menurut Baeza.

Pada proses pencarian, hasil pencarian dokumen diurutkan
berdasarkan besar bobot yang dimiliki untuk setiap term.
Teknik yang digunakan untuk pemberian bobot adalah
pembobotan #f-idf menurut Savoy. Berikut adalah rumus
normalisasi (1) pembobotan ¢/-idf menurut Savoy [6].

Wi = ntfy, * nidfy

)
Dimana aturan ntf (2) dan nidf (3) adalah :

/- @
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)

Dengan keterangan sebagai berikut :

Wi, = bobot istilah k pada dokumen i

tf}, = frekuensi dari istilah k dalam dokumen i

n = jumlah dokumen dalam koleksi dokumen
df, =jumlah dokumen yang mengandung istilah k
Maxtf;; =frekuensi istilah terbesar

B. Query Expansion

Query Expansion atau perluasan query adalah proses me-
reformulasikan kembali query awal dengan melakukan
penambahan beberapa term atau kata pada query untuk
meningkatkan perfoma dalam proses information retrieval.
Dalam konteks web search engine, hal ini termasuk evaluasi
input user dan memperluas query pencarian untuk
mendapatkan dokumen yang cocok dengan query[l].
Metode yang dilakukan dalam perluasan adalah dengan
mencari arti istilah asing dalam bentuk unstemmed-term dari
query. Adapun dalam metode query expansion sendiri
dibagi menjadi 3, yaitu :

1. Manual Query Expansion (MQE)

Menggunakan metode ini pengguna memodifikasi
kueri secara manual. Sistem tidak memberikan bantuan
sama sekali kepada pengguna.

2. Automatic Query Expansion (AQE)

Dalam metode ini sistem akan memodifikasi kueri
secara otomatis tanpa perlu bantuan kendali dari pengguna.
Beberapa teknik yang biasa digunakan antara lain:

a. Global Analysis (GA)

GA Dberoperasi dengan cara memeriksa seluruh
dokumen yang ada dalam koleksi untuk membangun suatu
struktur yang mirip dengan thesaurus. Menggunakan
thesaurus ini, kueri akan diperluas dengan istilah-istilah
yang dianggap berhubungan erat dengan istilah kueri dalam
ruang lingkup koleksi. Suatu thesaurus memberikan
informasi tentang synonym dan kata-kata serta frase yang
secara semantik berkaitan [4].

b. Local Analysis (LA)

Dalam LA, sistem menemukembalikan dokumen dengan
sebuah kueri awal, memilih dan memeriksa sejumlah
dokumen dengan ranking teratas, mengasumsi bahwa
dokumen-dokumen teratas tersebut relevan, untuk kemudian
membangkitkan sebuah kueri baru [4].

3. Interactive Query Expansion (IQE)

IQE mencakup metode-metode yang didalamnya
pengguna melakukan interaksi dengan system dalam
perluasan kueri. Teknik yang tercakup didalamnya adalah
relevance feedback.
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III. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Pada penelitian ini menggunakan sistem pemerolehan
informasi dengan menambahkan metode query expansion
pada proses pencarian. Sistem pemerolehan informasi ini
mampu mencari dokumen jurnal ilmiah yang tersedia dan
mengindeks dokumen yang yang ditambahkan. Adapun
arsitektur program dapat dilihat pada gambar 3.

F _
@&, | |—I—
&5
[~ ]
|
|l

fii=

Result  Query

5

| User Interface

‘ Text Operation

Indexing , I"e"t
Dokumen Perluasan Kata B realhatoma okumen

terurut Query Expansion

Index

=Y | Hashtable

]

L| Perangkingan

Database

Gambar 3. Arsitektur sistem yang dikembangan yang terdiri dari
aplikasi query expansion, pencarian dan indexing.

Pada gambar 3 diatas, terdapat 2 proses yaitu proses
indexing dokumen dan proses pencarian atau searching.
Pada proses indexing dokumen pdf akan diekstrak menjadi
file bertipe .txt. Setelah itu akan melalui proses text
operation dan indexing dan tersimpan dalam database. Pada
saat proses pencarian, pengguna memasukkan keyword
kemudian melalui text operation, dan kueri diproses
menggunakan metode query expansion yang akan
melakukan proses searching, hasil pencarian dokumen
diurutkan berdasarkan besar bobot yang dimiliki untuk
setiap term. Pemberian bobot tersebut menggunakan #f-idf
menurut savoy yang disajikan pada persamaan (1).
Kemudian menggunakan inverted index yang digunakan
untk mempercepat proses pencarian.

@}‘; ﬁ\( —input—»  keyword
— :4‘4/\

Pencarian

l

Query Expansion

Thesaurus

Hasil P

]Gambar 4. Proses searching melalui proses QF

Query expanison yang diterapkan dalam kasus ini adalah
menggunakan perluasan guery pada thesaurus. Seperti pada
gambar 4, pada saat pengguna melakukan proses pencarian
menggunakan kata kunci tertentu. Maka sistem akan
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mengecek apakah kata kunci pencarian tersebut memiliki
persamaan atau tidak dalam database. Jika mempunyai
persamaan, maka sistem akan mengeksekusi bersamaan
antara kata kunci yang diketikkan pengguna dengan
persamaan kata kunci tersebut.

Dalam proses searching, QFE dalam sistem ini
menggunakan fungsi operator AND OR. Maksudnya adalah
kata kunci dari pengguna menggunakan fungsi AND. Hasil
query yang sudah melalui proses QF sendiri juga
menggunakan Proses AND. Selanjutnya kedua kata kunci
tersebut digabung menggunakan persamaan OR. Contoh :

Masukan keyword dari user : “Data Mining”. Sistem
akan mengecek dalam thesaurus apakah ada persamaan dari
kata kunci tersebut. Setelah dicek ternyata kata mining
mempunyai persamaan tambang, sedangkan kata data tidak
mempunyai persamaan, jadi hasil setelah melalui proses QF
adalah “Data Tambang”. Dalam proses searching kedua
data tersebut akan diproses menjadi fungsi operator AND
OR, menjadi (Data AND Mining) OR (Data AND Tambang).
Itulah proses QF yang diterapkan dalam proses searching.

IV. ANALISA HASIL

Pada tahap pengujian pada penelitian ini dievaluasi
menggunakan teknik recall dan precision dengan menguji 5
responden yang berbeda. Hasil dari pengujian dapat dilihat
pada tabel 1 dan representasi dalam grafik dapat dilihat pada
gambar 5.

Tabel 1. Rata-rata interpolasi 11 titik sistem tanpa QF dan sistem
yang menggunakan QF.

Recall Rata-rata interpolasi Rata-rata interpolasi
sistem tanpa QE sistem menggunakan QF
0% 50,00% 100,00%
10% 87,50% §5,50%
20% B7,50% 89,79%
30% 62,86% 80,79%
40% 55,32% B87,79%
0% 51,50% 82,02%
60% 36,67% 75,33%
70% 25,83% 65,16% mm
B0% 11,43% 41,52% mm
90% 0,00% 15,56% | 4 mm
100% 0,00% 15,56% |
Total 46,24% 68,91%

120,00%

100,00% t !

80,00%

60,00% \ \.\!

£0,00% \\

2000% \

0,00% ‘y—ﬁﬁy—y—ﬁﬁ;—h
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—4—averageinterpolasi sistem
tanpage

~f=average interpolasi sistem
menggunakan ge

Gambar 5. Grafik perbandingan interpolasi 11 titik rata-rata sistem
tanpa QF dan menggunakan QF

Keterangan :
e Garis pada grafik berwarna merah adalah sistem
yang menggunakan metode query expansion dan
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grafik berwarna biru adalah sistem yang tidak
menggunakan metode query expansion.

Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa grafik
interpolasi sistem tanpa menggunakan query expansion
dibandingkan dengan sistem yang menggunakan metode
query expansion, sistem yang menggunakan query
expansion lebih baik. Hal itu terjadi karena pada kurva
sistem yang menggunakan query expansion lebih mendekati
dengan sudut kanan grafik, hal ini menunjukan performa
sistem yang lebih baik. Dapat dilihat juga berdasarkan nilai
rata-rata precision kedua sistem. Nilai rata-rata precision
sistem sistem yang menggunakan query expansion selisih
22,67% lebih baik dibandingkan dengan sistem yang tidak
menggunakan query expansion. Perbaikan tersebut terjadi
karena hanya terdapat 1 percobaan dari 5 percobaan yang
nilai precision sistem yang tidak menggunakan query
expansion lebih baik. 4 percobaan lain menunjukan sistem
yang menggunakan query expansion nilai precisionya lebih
baik. Hal ini disebabkan pada percobaan responden pertama,
pengguna memasukkan kata kunci “data mining”. Karena
menggunakan QF maka sistem akan mengeksekusi juga
persamaan dari “data mining” yaitu “data tambang”.
Kemungkinan besar data yang ditampilkan pada eksekusi
“data tambang” banyak yang tidak relevan.

Pengujian selanjutnya adalah menguji waktu akses sistem
yang dibandingkan dengan jumlah operator OR pada proses
pencarian. Pengujian dilakukan 5 kali untuk setiap
percobaan QF dengan menggunakan sample kata kunci
yang sama, sehingga akan diperoleh waktu akses rata-rata
tiap query. Percobaan QF dilakukan sampai 5 OR agar bisa
membandingkan waktu akses untuk tiap OR. Hasil dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan waktu akses query berdasarkan jumlah
operator OR dalam proses pencarian

Jumlah OR | Rata-Rata (detik)

Oor 0,0831
lor 0,1616
2or 0,2593
3or 0,2965
dor 0,3856
5or 0,4352

Waktu akses query Rata-Rata (detik)

_—*
/
/
/
/
/

=—4—Waktu akses query Rata-
Rata (detik)

v

tanpaQE  1lor 2or 3or 4or Sor

Gambar 6. Grafik perbandingan interpolasi 11 titik rata-rata sistem
tanpa QF dan menggunakan QF

Untuk percobaan sistem tanpa query expansion
membutuhkan waktu akses 0,0831 detik. Kemudian untuk
pengujian sistem QF menggunakan 1 OR membutuhkan
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waktu akses 0,1616 detik, dst. Dapat dilihat dalam gambar 6
bahwa selisih antara sistem yang tidak memakai QF dengan
yang memakai QF sangat jauh berbeda. Sistem yang tidak
memakai QF waktu akses query rata-rata hanya
membutuhkan waktu 0,086 detik saja. Sedangkan sistem
yang memakai QF rata-rata diatas 0,1 detik. Dalam
percobaan ini dibatasi hanya menguji sampai 5 operator OR
saja. Penggunaan 5 OR bisa mencapai waktu yang cukup
lama yaitu 0,4352 detik.

Dari tabel 1, didapatkan persamaan regresi Y' = 0.093 +
0.070 X, dengan nilai koefisien korelasi R adalah 0,994
sehingga kenaikan waktu akses query rata-rata berbanding
lurus linear dengan kenaikan jumlah operator OR akibat
query expansion.

V. KESIMPULAN

Melalui proses hasil pengujian recall dan precision,
sistem Information retrieval menggunakan metode query
expansion perluasan query pada thesaurus mempunyai
tingkat relevansi lebih baik dibandingkan sistem information
retrieval biasa. Terbukti pada kurva sistem yang
menggunakan metode query expansion, lebih mendekati
dengan sudut kanan pada grafik interpolasi 11 titik, hal ini
menunjukan performa sistem yang lebih baik. Rata-rata nilai
precision sistem tanpa QF adalah 46,24% sedangkan sistem
yang menggunakan QF adalah 68,91%. Selisih nilai rata-
rata precision keduanya mencapai 22,67%.

Untuk performa waktu akses query, penggunaan QF
membutuhkan waktu akses yang lama, karena adanya
pengecekan pada thesaurus dalam database. Kenaikan
waktu akses rata-rata query berbanding lurus linear dengan
kenaikan jumlah operator OR akibat query expansion.
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